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ABSTRAKSI

“Lihat, ini saya!” kata seseorang. Padahal yang ditunjukkannya adalah selembar
kertas, berisi tulisan tentang dirinya, bukan dirinya. Bagaimana tulisan diterima
sebagai representasi realitas?

Studi ini membahas tentang representasi tersebut, dengan mengambil kasus
representasi Allah di dalam Alquran. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
representasi Stuart Hall yang digabungkan dengan teori Paul Ricoeur tentang teks
(mimesis dan metafor). Asumsinya adalah bahwa representasi bahasa merupakan cara
berada, yaitu berada dalam kisah atau teks (Ricoeur); bahasa adalah ruang
bersemayamnya sang Ada (Hans-Georg Gadamer). Untuk mempertajam analisis, juga
digunakan teori komunikasi, metafor, serta metonimi dari Roman Jakobson.

Hasil studi ini menunjukkan bahwa Alquran bagi Allah adalah sebentuk
representasi, tepatnya autorepresentasi: obyek representasi tak lain adalah sang
pelaku representasi. Ini berimplikasi pada kebenaran tindak representasi yang mutlak,
tidak perlu dipertanyakan lagi. Tinggal kemudian melihat bagaimana hasil
representasinya saja, bagaimana strategi literer yang digunakan: apa saja yang dipilih
untuk dikisahkan atau direpresentasikan dan bagaimana mengombinasikannya
menjadi sebuah representasi. Teknik atau strategi literer yang ditemukan diharapkan
dapat menjadi alternatif bagi sebuah penafsiran, momen perjumpaan pembaca dengan
representasi—sesuatu yang terpenting sesungguhnya di dalam sebuah representasi.
Hal itu dikarenakan strategi literer tidak hanya sebuah permainan literer semata,
tetapi terkait erat dengan suatu ancangan penafsiran. Strategi literer adalah metode
penafsiran itu sendin.

Kata kunci: representasi, mimesis, metafor, metonimi, bahasa agama.
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